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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari
“Peningkatan motivasi belajar Bahasa Indonesia materi membaca puisi melalui
media kartu puisi pada siswa kelas III MI As-Shibyan Gresik” yang telah
dilaksanakan di lapangan sebagai berikut :

Deskripsi Lokasi Penelitian

Berikut ini adalah gambaran profil umum MI As-Shibyan Dampaan
Cerme Gresik sebagai lokasi penelitian:
1. Profil Sekolah

Lokasi sekolah MI As-Shibyan terletak di kelurahan Dampaan,
Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik. Dampaan merupakan daerah
pinggiran yang berdekatan dengan perbatasan antara Mojokerto dan
Gresik. Sekolah ini terletak di dalam perkampungan Dampaan RT 02 RW
02 dan berdekatan dengan Balai Desa Dampaan. MI As-Shibyan juga satu
gedung dengan TK As-Syafi’iyah.

MI As-Shibyan merupakan salah satu sekolah swasta yang
terakreditasi A. Kegiatan belajar mengajar di sekolah ini dilaksanakan pada
pagi hari, yakni mulai jam 07.00 sampai 13.00 WIB. khusus kelas I dan II
masuk jam 07.00 sampai jam 11.00 WIB.

2. Kondisi Sekolah
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a. Kondisi sekolah fisik

MI As-Shibyan mempunyai beberapa bangunan sebagai
sarana dan prasarana fisik dalam proses pembelajaran. Kondisi
bangunan tersebut dalam keadaan cukup. Bangunan tersebut di
antaranya yaitu ruang kelas sebanyak 6 kelas, ruang guru,
perpustakaan, ruang komputer, kamar mandi untuk guru, dan kamar
mandi untuk siswa. Sekolah ini berdiri sekitar tahun 1954, jadi umur
sekolah ini sekitar 61 tahun.

Selain itu, di sekolah tersebut juga menyediakan beberapa
peralatan sebagai perlengkapan dalam proses pembelajaran, baik yang
dilakukan di dalam maupun di luar kelas. Peralatan tersebut di
antaranya yaitu meja siswa 69 buah, kursi siswa 69 buah, meja guru 12
buah, kursi guru 12 buah, kursi tamu atau sofa 1 buah, almari 4 buah,
komputer kantor 2 buah, telepon 1 buah, kipas angin 1 buah, microfon
3 buah, sound system 1 buah, ftape 1 buah, komputer lab 2 buah, dan
tempat sampah 7 buah.

b. Kondisi sekolah non-fisik

Jumlah seluruh siswa-siswi MI As-Shibyan yakni sebanyak 138
siswa yang terdiri 61 siswa laki-laki dan 77 siswi perempuan.
Berdasarkan jumlah siswa-siswi tersebut dapat diperinci sebagai

berikut, untuk kelas I berjumlah 21 siswa, kelas II berjumlah 23 siswa,



94

kelas III berjumlah 18 siswa, kelas IV berjumlah 27 siswa, kelas V
berjumlah 24 siswa, dan kelas VI berjumlah 25 siswa.

Di samping itu, jumlah seluruh guru MI As-Shibyan yakni
sebanyak 9 orang yang terdiri dari 4 laki-laki dan 5 perempuan. Status
guru tersebut adalah guru swasta. Yang menjadi kepala sekolah adalah
1 orang laki-laki.

3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi MI As-Shibyan
Terwujudnya lembaga pendidikan yang berwawasan ilmu
pengetahuan yang inovatif trampil dan bertaqwa.
b. Misi MI As-Shibyan
1) Mewujudkan proses belajar mengajar yang berkualitas dan efektif.
2) Melaksanakan kegiatan extrakurikuler secara terencana dan terukur.
3) Mementingkan lulusan yang memiliki daya saing tinggi dan
berakhlaqul karimah.

4. Tenaga Guru

No | Nama Tugas fungsional

1. | Khoirudin, S. Pd. Kepala Sekolah

2. | Asmaul Fauziah, S. Pd. | Guru PAI + Mapel Basaha
Indonesia

3. | Fathoni Amin, S. Pd. Guru Kelas IV

4. | Saiful, S. Pd. Guru Kelas VI
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5. | Ristin Nur fa’aini, S. Pd. Guru Kelas V

6. | Siti Khoirun Niswah, S. Pd. I | Guru kelas III

7. | Farida Lasianah, S. Pd. Guru Kelas 11
8. | Akhmiadin, S. Pd. Guru Kelas |
9. Anas Thohir, S. Pd.I Guru PAI

Hasil Penelitian

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian “Peningkatan motivasi belajar
Bahasa Indonesia materi membaca puisi melalui media kartu puisi pada siswa
kelas III MI As-Shibyan Gresik”. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam 2 siklus. Disini akan dijelaskan per siklus, dimana setiap siklus terdiri
empat langkah pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Subyek penelitiannya adalah siswa kelas III MI As-Shibyan Dampaan Cerme
Gresik dengan jumlah siswa sebanyak 18 anak.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan media kartu puisi pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi membaca puisi. Untuk memperoleh data
tentang motivasi belajar siswa, maka peneliti menggunakan angket motivasi
belajar siswa sebelum melaksanakan siklus dan melakukan wawancara kepada
guru dan siswa. Sedangkan data selama proses belajar mengajar di kelas
diperoleh dari lembar observasi, yaitu lembar observasi guru dan siswa.

Adapun hasil tiap siklus akan dijelaskan secara rinci, namun sebelum
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menjelaskan hasil penelitian siklus I dan siklus II , peneliti melakukan pra
siklus sebagaimana dijelaskan berikut ini :

1. Pra siklus

Pra siklus dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 6 Desember 2014.
Peneliti mendatangi sekolah untuk meminta izin penelitian kepada pihak
sekolah agar dapat melakukan penelitian tindakan kelas. Ketika peneliti
berada di sekolah MI As-Shibyan, peneliti merasa senang bertemu dengan
guru-guru dan Kepala Sekolah yang bernama Bapak Khoiruddin, S,Pd. Kita
saling berjabat tangan dan memperkenalkan diri serta menyampaikan tujuan
dan maksud untuk melakukan penelitian tindakan kelas di sekolah tersebut.
Setelah mendapat izin untuk melakukan observasi dengan berbagai temuan
yang didapat berupa permasalahan yang telah diuraikan dalam latar
belakang, maka peneliti kemudian melakukan proses pra siklus. Pra siklus
dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran
(2 x 35 menit) dari jam11.00-12.10 WIB. Sasaran utama penelitian adalah

siswa/siswi kelas II1.

Pada saat proses pra siklus dimulai, peneliti memasuki ruangan bersama
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu Ibu Siti Khoirun Niswah, S.Pd
dengan wajah yang sumringah. Akan tetapi siswa/siswi saat itu ramai dan
saling kejar-kejaran dengan teman-temannya, wajah mereka tampak

kelihatan kaget dan bingung. Setelah ibu Siti menertibkan siswa/siswi untuk
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diam dan duduk di bangkunya masing-masing dengan rapi, kemudian
memperkenalkan peneliti kepada semua siswa. Peneliti dipersilahkan guru
untuk memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuannya untuk melakukan
PTK di kelas III. Dengan senyuman yang manis, peneliti mengiyakan untuk
berkenalan terlebih dahulu kepada siswa/siswi agar terjalin keakraban dalam
penelitian dengan cara menyapa, mengajak bertepuk tangan, mengajak
bernyanyi dan saling memperkenalkan diri. Pada saat itu, beberapa siswa
masih kelihatan ramai dan kurang memperhatikan apa yang peneliti

sampaikan.

Setelah berkenalan, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti
kepada semua siswa untuk bersedia membantu sampai tujuan peneliti bisa
tercapai. Adapun tujuan peneliti adalah untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca puisi. Mereka
sangat bersedia dan senang, apalagi kedatangan guru baru yang cantik dan
baik. Banyak yang bilang hore (keceriaan siswa) dan loncat-loncat
menghadap temannya sambil bertepuk tangan dengan temannya. Mereka
semua kelihatan bergembira sekali ketika kedatangan guru baru di sekolah

MI As-Shibyan Gresik.
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Pada saat itu, Ibu Siti Khoirun Niswah, S.Pd menyampaikan pelajaran
bahasa Indonesia materi membaca puisi sedangkan peneliti memperhatikan
guru mengajar. Setelah pelajaran selesai, peneliti memberikan angket
motivasi belajar kepada setiap siswa dan memberi arahan cara mengisinya
untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia khususnya materi membaca puisi. Hal tersebut digunakan sebagai
perbandingan sebelum penelitian tindakan kelas dan sesudah penelitian

tindakan kelas.

Gambar 4.1

Guru Menjelaskan Cara Mengisi Angket52

Hasil angket motivasi belajar siswa kelas III MI As-Shibyan Dampaan

Cerme Gresik dapat dikatakan berhasil, jika siswa mendapatkan nilai

> Gambar 4.1 merupakan gambaran kegiatan pra siklus yang dilakukan guru kepada siswanya. Pada
proses kegiatan tersebut, guru memberikan angket dan menjelaskan cara mengisi angket motivasi
belajar siswa. Siswa memperhatikan dengan seksama, namun masih sedikit ramai. Ada yang merasa
kebingungan dengan menoleh temannya dan bertanya apa yang tidak dipahami. Guru mempersilahkan
siswa bertanya apabila ada yang belum dimengerti. Banyak yang bertanya dan guru menjawab semua
pertanyaan yang diberikan siswa dengan jawaban yang mudah dipahami siswa. Kemudian siswa
mengisi angket sesuai dengan apa yang dirasakan selama pembelajaran Bahasa Indonesia di MI As-
Shibyan dengan penuh konsentrasi.
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minimal 70, karena KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 70.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, diketahui bahwa semangat
belajar siswa/siswi kelas III pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi
membaca puisi kurang maksimal, seperti : masih ada siswa yang tidak suka
belajar bahasa Indonesia, tidak bisa membuat puisi, dan tidak percaya diri
saat membaca puisi. Hal tersebut disebabkan karena semangat belajar yang
rendah dan kurang adanya motivasi belajar di kalangan siswa kelas III,

mayoritas siswa masih ramai dalam proses pembelajaran.

Kurangnya motivasi belajar siswa juga dikarenakan guru selama
proses pembelajaran masih terlihat datar (kurang kreatif) dalam
menyampaikan pelajaran, belum menguasai perhatian siswa dan guru
hanya menyuruh menulis membaca dan mengerjakan saja. Sehingga siswa
menjadi ramai, merasa bosan dan tidak fokus terhadap apa yang
disampaikan guru kepadanya. Terlihat selama proses pembelajaran mereka
saling kejar-kejaran, bermain dengan temannya di bawah meja, sibuk
dengan mainannya sendiri, mengantuk, dan jenuh. Mereka selalu bilang
“Pulang buuu... Ayo pulang buuu.. “. Melihat hal tersebut, menunjukkan
bahwa siswa memiliki motivasi rendah pada mata pelajaan Bahasa
Indonesia. Hasil dari rekapitulasi siswa dengan menggunakan angket

motivasi belajar pada materi membaca puisi yaitu sebagai berikut:



Tabel 4.1

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Pra Siklus

No | Nama Siswa Skor Motivasi | Keterangan
Belajar

1 Achmad Fieqyh Saputra 64 MSR
2 Achmad Rangga Nur.A 62 MSR
3 Akhmad Jefri Al Bais 58 MSR
4 Ar Dimas 66 MR
5 Ayu April Lia 60 MSR
6 | Defia Palupi Noviyanti 62 MSR
7 | Hasyim Asrofi 74 MR
8 Lailatul Rachmadani 62 MSR
9 | Mardina Wahyuningseh 60 MSR
10 | Muh. Aditya Saputra 58 MSR
11 | Muhammad Ary 64 MSR
12 | Muhammad Irfan 60 MSR
13 | Muhammad Zakariya 62 MSR
14 | Naila Syafa Azzahrah 64 MSR
15 | Oktarina Eviyani 62 MSR
16 | Rian Anggit Laksmania 60 MSR
17 | Umar Jaelani 64 MSR
18 | Zaimatul Islamiyah 74 MR

Skor Perolehan 1.136

Nilai Rata-rata 63

Prosentase motivasi 3 x100% =16,67 %

rendah 18

100
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Keterangan :

MST : Motivasi Sangat Tinggi (Skor 86-100)
MT : Motivasi Tinggi (Skor 76-85)

MR : Motivasi Rendah (Skor 66-75)

MSR : Motivasi Sangat Rendah (Skor 50-65)°°

Dari hasil analisis pra siklus tersebut, yaitu skor perolehan angket
motivasi belajar sebesar 1.136 dengan nilai rata-rata 63. Maka dapat
diketahui bahwa siswa kelas III MI As-Shibyan Dampaan Cerme Gresik
memperoleh skor dengan total 15 siswa yang mendapatkan skor motivasi
belajar sangat rendah dikarenakan mereka masih ramai, merasa bosan dan
melakukan kegiatan sendiri-sendiri, sehingga tidak fokus pada
pembelajaran. Sedangkan total 3 siswa mendapatkan skor motivasi rendah
dikarenakan mereka sedikit memperhatikan guru dan tidak begitu ramai

selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

Rendahnya skor motivasi belajar yang diperolah dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas IIl kurang semangat dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, terutama materi membaca puisi. Hal ini dapat mempengaruhi
tingkat belajar siswa. Oleh karena itu, setelah melihat observasi penelitian
pra siklus diatas maka dengan ini peneliti perlu adanya tindakan perbaikan

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hal 40-41
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puisi yang sudah disiapkan peneliti sebelumnya dan mencari sebab-sebab
mengapa siswa menjadi seperti ini dengan melakukan penelitian terhadap
latar belakang siswa kelas III, baik di lingkungan rumah maupun sekolah.
Tindakan perbaikan yang dilakukan adalah dengan melakukan siklus I.
Dan apabila pada siklus I masih belum tercapai tujuan penelitian, maka
akan melakukan siklus II. Kegiatan ini diharapkan dapat memotivasi siswa

dalam belajar Bahasa Indonesia, khususnya materi membaca puisi.

. Siklus 1

Kegiatan siklus I dilakukan pada tanggal 23 Maret 2015. Peneliti
melakukan penelitian dengan menerapkan media kartu puisi sebagai
penunjang keberhasilan selama proses pembelajaran. Media kartu puisi
adalah media yang berbentuk kartu, dimana kartu tersebut berbentuk
persegi panjang dengan ukuran 7 cm X 4 cm, terbuat dari kertas
duplek/karton yang ditempel dengan kertas warna dan terdapat barisan-
barisan puisi yang ditulis di kertas warna tersebut. Kartu puisi
dimanfaatkan peneliti untuk proses pembelajaran bahasa Indonesia, dengan
harapan agar siswa senang, aktif dan bersemangat dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

Media kartu puisi diterapkan dengan cara berkelompok (diskusi
bersama), yaitu menyusun puisi yang acak-acakan bersama-sama sesuai

tema puisi yang telah diberikan oleh guru, kemudian dibacakan di depan
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kelas. Setelah itu, setiap siswa akan diberikan angket motivasi belajar lagi

dengan kriteria aspek motivasi belajar yang sama pada pra siklus. Pada

siklus I ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada

proses pembelajaran bahasa Indonesia yang akan datang daripada proses

pembelajaran pada pra siklus.

Pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam satu kali pertemuan

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit atau dua jam pelajaran yaitu dari jam

11.00-12.10 WIB. Siklus pertama terdiri dari empat tahap yaitu:

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi seperti berikut:

a. Rencana Tindakan

1))

2)

Pada tahap perencanaan siklus 1 kegiatan yang dilakukan adalah:
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
Peneliti menyusun RPP, yang sebelumnya telah diperlihatkan
kepada dosen pembimbing dan disetujui untuk melakukan validasi.
Setelah RPP divalidasi oleh dosen sebagai validator yaitu Ibu
Uswatun Chasanah, RPP tersebut diperlihatkan kepada guru mata
pelajaran untuk dipelajari. Kemudian RPP dipergunakan sebagai
perangkat pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung
sesuai dengan tindakan yang akan dilakukan.

Membuat angket motivasi belajar siswa

Angket yang telah dibuat yaitu angket yang sama dengan angket

pada pra siklus. Pengujian angket diberikan kepada siswa pada saat
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akhir pembelajaran, untuk mengukur seberapa besar motivasi siswa
dalam belajar Bahasa Indonesia. Angket yang telah disiapkan oleh
peneliti telah divalidasi oleh validator yaitu Ibu Uswatun Chasanah.
3) Membuat lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa
Lembar observasi kegiatan guru dilakukan terhadap guru.
Sedangkan lembar observasi kegiatan siswa dilakukan terhadap
siswa. Lembar observasi tersebut telah divalidasikan oleh dosen
sebagai validator yaitu Ibu Uswatun Chasanah. (terlampir)
4) Menyusun pedoman wawancara
Wawancara dilakukan sebelum siklus dan setelah siklus. Dilakukan
terhadap guru dan siswa. Daftar pertanyaan dibuat oleh peneliti

sebelum melakukan wawancara.

Gambar 4.2
Siswa Kurang Percaya Diri Saat Membaca Puisi**

> Gambar 4.2 menunjukkan bahwa siswa kurang mampu dan kurang percaya diri ketika membacakan
puisi di depan kelas. Rian Anggit Laksmania terlihat gugup dan kebingungan saat disuruh peneliti
untuk membacakan puisinya. Dia memegang kepalanya sambil tersenyum melihat puisi yang
dibawanya. Begitu juga Oktarina Eviyani yang merasa malu saat guru menyuruhnya untuk
membacakan puisinya. Awalnya mau membaca di depan kelas. Namun, baru beberapa baris puisi yang
dibacanya, Dia langsung lari dan duduk di bangkunya.
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Berdasarkan hasil wawancara yang terlampir, siswa masih
kurang termotivasi ketika proses pembelajaran. Apalagi dalam hal
membaca puisi, siswa kurang mampu dan kurang percaya diri
ketika membacanya. Ini membuktikan bahwa siswa masih perlu
dorongan untuk bisa dan mau membaca, terutama membaca puisi.

Pada dasarnya penguasaan keterampilan membaca sangat
diperlukan dalam kehidupan modern saat ini, namun kenyataannya
keterampilan membaca di sekolah kurang mendapat respon positif
dari siswa. Hal tersebut dikarenakan siswa cenderung malas
membaca buku dan selalu sering menanyakan jawaban dari soal
yang ada di LKS kepada guru.

Menyiapkan media pembelajaran

Media yang digunakan dalam kelas adalah media kartu puisi.
Berikut adalah cara membuat media kartu puisi :

Alat dan Bahan :

a) Kertas karton

b) Kertas lipat berwarna

¢) Spidol warna

d) Lem

e) Gunting dan penggaris

 Tbu Siti Khoirun Niswah, S.Pd.I Guru kelas III Mi As-shibyan, hasil wawancara pra siklus. 05

Januari 2015
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Gambar 4.3
Bahan dan Alat Untuk Membuat Media>®
Cara membuat :

a) Kertas karton dibentuk persegi panjang dengan ukuran 7 cm x

4 cm atau sesuai kebutuhan. Kemudian digunting.

% Gambar 4.3 merupakan alat dan bahan yang akan digunakan peneliti dalam pembuatan media
pembelajaran yaitu media kartu puisi. Alat dan bahannya antara lain : kertas karton, kertas warna, lem,
gunting, spidol warna dan penggaris.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.4
Mengukur dan Menggunting Kertas Karton®’

b) Kertas lipat berwarna dibentuk seperti kertas karton. Kemudian

digunting.

Gambar 4.5
Mengukur dan Menggunting Kertas Warna™®

c) Kertas karton dan kertas lipat berwarna disatukan dengan lem.

Gambar 4.6
Memberi Lem dan Menempel Kertas Karton dengan

Kertas Warna®’

7 Gambar 4.4 merupakan cara peneliti dalam mengukur dan menggunting kertas karton yang telah
disesuaikan ukurannya yaitu 7 cm x 4 cm. Sehingga akan membentuk persegi panjang seperti kartu.

% Gambar 4.5 merupakan cara mengukur dan menggunting kertas warna sesuai ukuran yang sama
dengan kertas karton yaitu 7 cm x 4 cm. Sehingga membentuk seperti kartu.

% Gambar 4.6 merupakan cara menyatukan kertas karton dengan kertas warna menggunakan lem.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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d) Setelah sudah kering dan menempel, maka pada tempelan
kertas lipat berwarna tersebut diberi tulisan puisi yang terpisah-
pisah barisnya dengan menggunakan spidol berwarna.

Penulisannya juga menggunakan spidol warna yang berbeda.

Gambar 4.7
Menulis Puisi di Kartu®®

e) Terbentuklah kartu puisi dengan isi puisi yang masih acak dan

penuh dengan warna.

Gambar 4.8
Kartu Puisi yang Sudah J adi®

% Gambar 4.7 adalah cara mengisi tulisan puisi di atas kertas berwarna dengan menggunakan spidol
berwarna-warni. Puisi yg ditulis adalah barisan puisi yang terpisah pada setiap kartu.

6! Gambar 4.8 adalah gambar media kartu puisi yang telah selesai dibuat. Terbentuklah kartu puisi
yang penuh dengan warna dan masih acak-acakan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Untuk membuat kartu puisi diperlukan waktu + 2 jam.
Dalam waktu 2 jam dapat menghasilkan 19 kartu. 1 jam untuk
mengukur dan menggunting kertas karton dan kertas lipat. 1

jam lagi untuk menempel dan memberi tulisan puisi.

6) Membuat lembar kerja siswa

Lembar kerja siswa berupa kertas warna persegi yang telah
dibentuk dengan berbagai bentuk seperti : bentuk hati, bentuk buah-
buahan, dan bentuk menarik lainnya. Lembar kerja tersebut
digunakan untuk menulis puisi sendiri sebagai bentuk kreatifitas

yang dimiliki siswa dalam membuat puisi.

Gambar 4.9
Lembar Kerja Siswa®

b. Pelaksanaan Tindakan

62 Gambar 4.9 merupakan bentuk lembar kerja siswa yang berbentuk seperti buah apel, hati dan bentuk
menarik lainnya. Lembar tersebut nantinya akan di isi setiap siswa dalam membut puisi.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 ini dilaksanakan pada tanggal
23 Maret 2015, pada jam 11.00-12.10 WIB. Pelaksanaan tindakan
penelitian dilaksanakan bersama guru pada jam pelajaran ke 7 dan 8
setelah pelajaran Matematika. Subjek penelitian tindakan kelas ini
adalah siswa kelas III MI As-Shibyan Dampaan Cerme Gresik yang
berjumlah 18 siswa. Ketika guru dan peneliti masuk ke dalam kelas,
kondisi kelas masih ramai dan siswa sedang bermain-main dengan
teman-temannya. Namun, setelah guru memberi perintah untuk tertib
dan diam, siswa mulai diam dan duduk rapi.

Mereka mulai mengambil buku dan alat tulis seperti : pensil atau
bulpen, penghapus dan ada juga yang mengeluarkan penggaris. Seluruh
keperluan alat tulis, mereka ambil dari tepak mereka masing-masing.
Tepaknya ada yang diletakkan di atas meja dekat dengan bukunya, ada
juga yang dimasukkan lagi ke dalam tas dengan alasan takut diambil dan
dipinjam temannya. Karena kebanyakan dari mereka sering kehilangan
alat tulis mereka, kadang jatuh di bawah bangku, kadang juga terselip
atau terbawa oleh temannya. Sampai-sampai ada beberapa dari mereka
memberi nama mereka sendiri di alat tulis yang mereka punya.
Sehingga, jika jatuh atau hilang bisa kembali lagi. Karena apabila ada
yang menemukan pasti mereka berteriak nama yang tertera pada alat

tulis tersebut.
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Di dalam kelas III, ada 2 siswa dan 1 siswi yang sulit untuk
dikondisikan, bernama Achmad Rangga Nur A, Umar Jaelani dan
Mardinah Wahyuningseh. Karena mereka sering membuat gaduh yang
mana dapat mempengaruhi konsentrasi siswa lainnya untuk menerima
pelajaran dengan tidak fokus. Kadang-kadang berteriak-teriak, kadang
lari kesana-kemari, kadang mengganggu teman sebangku maupun teman
yang lainnya. Pada waktu itu Achmad Rangga Nur A tidak membawa
pensil, kemudian Dia meminjam teman sebangkunya bernama Ar
Dimas. Akan tetapi, temannya tidak mau meminjaminya. Akhirnya
mereka bertengkar dan saling bermusuhan. Seketika itu guru mencoba
untuk melerai mereka dan diajak berdamai. Akhirnya guru meminjami
pensilnya kepada Rangga yang tidak membawa pensil. Setelah guru
menyelidiki latar belakang siswa tersebut, ternyata siswa tersebut
tergolong dari keluarga yang mana kedua orang tuanya berpisah (broken
home). Sehingga perhatian kedua orang tua terhadap anak kurang
terpenuhi dan kuran kasih sayang, membuat anak menjadi sering emosi
dan sulit diatur. Sedangkan Umar Jaelani dan Mardinah Wahyuningseh
tergolong dari keluarga yang kurang mampu, membuat mereka ingin
bertindak semaunya sendiri dan tidak terkontrol apabila berbuat dan
bertindak. Dan siswa yang lainnya tergolong dari keluarga yang cukup

mampu.
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Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebagai berikut:

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pertemuan
dengan mengucap salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar
(bagaimana kabarnya hari ini anak-anak, sudah makan di rumah, sudah
berpamitan dengan orang tua, dan sudah belajar tadi malam) serta
kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. Memimpin doa bersama
siswa, dengan menundukkan kepala dan mengangkat kedua tangan.
Ketika berdoa, ada yang tidak ikut berdoa, malah melamun dengan
pandangan yang kosong. Ternyata siswa tersebut adalah Muhammad
Ary. Guru mendekatinya dan menyuruh berdoa sendiri, karena tadi tidak
mengikuti doa bersama. Gurupun bertanya mengapa tadi melamun. Dia
menjawab “Aku tidak sangu (uang saku) bu...”, sambil menundukkan
kepala. Guru bertanya kembali, “Loh, kenapa tidak sangu?”. Ary
menjawab “Ketinggalan bu, tadi dikasih Ibu diatas meja. Tapi aku lupa
membawanya”. Setelah mendapatkan penjelasan dari Ary, maka peneliti
merasa kasihan, mencoba untuk menenangkan dan memberi sedikit
uang kepadanya agar tidak sedih lagi.

Guru mengabsen kehadiran siswa, semua siswa masuk. Kemudian
mempersilahkan peneliti untuk mendahului pelajaran. Karena sudah
saling mengenal, maka peneliti tidak perlu berkenalan lagi. Namun,

peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai peneliti dan
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pelajaran bahasa Indonesia pada waktu yang lalu (masih ingatkah nama
saya siapa?, apa saja yang kalian ingat tentang pelajaran bahasa
Indonesia yang lalu, mempelajari apa saja?). Karena masih banyak yang
bingung dan kurang semangat, peneliti membangkitkan minat dan
semangat belajar siswa dengan melakukan apersepsi “Tepuk Salut”
(plak plak dung plak saluuuut) sambil berdiri (merapikan baju dan
bangku) dan menggerakkan tangan secara bersama-sama dengan
dicontohkan peneliti. Ada yang gerakannnya salah, disalahin dan
ditertawakan oleh temannya. Siswa mulai tersenyum dan tertawa
senang. Peneliti membenarkan dan diakhiri dengan saling bertepuk
tangan bersama-sama. Kemudian, melakukan tanya jawab tentang puisi
dan menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari ini.

Pada kegiatan Inti, guru bersama peneliti menjelaskan materi
membaca puisi. Selain itu, guru juga menjelaskan mengenai pentingnya
dalam membaca. Karena jika membaca kita akan tahu pengetahuan
baru, jika kita tahu kita akan bisa paham mengenai apa yang kita baca.
Sehingga membuat kita menjadi pintar dan cerdas. Melakukan tanya
jawab dengan siswa mengenai apa yang kurang dipahami. Meminta
siswa untuk mencatat hal-hal penting dalam membaca puisi, yaitu
pengertian puisi, macam-macam puisi dan cara membaca puisi. Setelah
itu guru memberikan contoh dalam membaca puisi yang baik dan benar

dan meminta siswa mengikuti melafalkan teks puisi yang dibacakan
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guru. Ada 3 siswa yang tidak mau mengikuti, malah bergurau bersama.
Mereka bermain kertas-kertas mainan yang mereka bentuk seperti bola.
Dilempar kesana dan kemari. Sehingga guru memanggil namanya, yaitu
Rangga, Dimas dan Jefry untuk ikut melafalkan teks puisi yang

dibacakan guru.

Gambar 4.10
Guru Memperkenalkan Media Kertu Puisi®

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. Perkelompok membuat
satu-kesatuan dengan menggabungkan bangkunya agar bisa lebih
semangat saat mengerjakan bersama. Guru menjelaskan mengenai
media kartu puisi dan cara kerjanya. Karena kartu puisi berbentuk
persegi panjang yang unik. Maka siswa tersenyum dan senang
melihatnya. Ditambah kartu tersebut memiliki warna yang berbeda.

Membuat keingintahuan siswa bertambah.

5 Gambar 4.10 menunjukkan bahwa guru sedang memberikan penjelasan mengenai media kartu puisi
kepada siswa. Siswa memperhatikan dengan seksama. Mereka tertarik dan suka dengan keunikan
media yang berbentuk kartu. Dengan bentuk yang unik dan berwarna-warni pula. Mereka senang
sekali
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Guru membagikan media kartu puisi di tengah meja tiap kelompok
dalam keadaan acak-acakan, untuk di susun secara urut bersama
kelompoknya, sehingga membentuk menjadi puisi yang utuh. Dengan
hitungan ke 3, semua kelompok mulai menyusun puisi sesuai tema yang
diberikan guru. Temanya adalah : cara menggosok gigi, bangun tidur,
dan cara makan. Namun, dalam berkelompok mereka saling
menyalahkan dan kurang kompak. Gurupun bertindak untuk

memberikan arahan dan bimbingan agar mereka tetap kompak.

Gambar 4.11
Contoh Puisi yang Utuh dibacakan Siswa®

Setelah tersusun, kelompok siapa yang paling cepat, itu yang
menjadi pemenang dan diberi “Tepuk Salut”. Diskusi ini membutuhkan
waktu 25 menit. Guru meminta setiap kelompok untuk memperlihatkan

hasil puisinya dan dibacakan di depan kelas dengan perwakilan 1 anak.

% Gambar 4.11 adalah contoh hasil karya siswa setelah berdiskusi dengan teman sekelompoknya
dalam menyusun puisi menjadi puisi yang utuh. Mereka saling bertukar pikiran dan membantu. Namun
masih saja ada yang bertengkar karena berbeda pikiran, sehingga guru harus melerai dan
mendamaikannya. Setelah tersusun rapi, maka perwakilan tiap kelompok untuk membacakan hasil
karya mereka di depan kelas dengan membaca puisi yang baik dan benar. Saat membacakan puisi, ada
yang cukup bagus dalam melafalkan dan ada juga yang masih belum bagus saat membacakan puisi.
Kelompok yang dalam membaca puisinya bagus akan mendapatkan tepuk salut dari semua siswa dan
guru.
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Gambar 4.12
Guru Membimbing dan Siswa Membaca Puisi®

Setelah selesai berdiskusi, setiap siswa diberi lembar kerja
berbentuk buah, hati dan bentuk lainnya yang menarik. Mereka sangat
senang, malah ada yang minta tukar bentuk buah. Ada juga yang minta
tukar warna. Alhamdulillah sudah terbagi rata, meskipun ada sedikit
keributan karena berebut lembar kerja. Guru meminta siswa membuat
puisi sendiri sesuai dengan kreatifitasnya di dalam lembar kerja tersebut.
Guru memberikan arahan, dengan mengingatkan apa yang kalian suka
boleh dijadikan puisi. Guru memberikan waktu selama 20 menit.

Mereka berfikir dan senang merangkai puisi. Namun masih ada
yang belum bisa membuat puisi. Lembar kerjanya masih kosong.
Peneliti mendekati siswa tersebut dan membantu membuat puisi sesuai

keinginannya. Cukup sulit, karena siswa tersebut berfikirnya lama,

5 Gambar 4.12 telah menunjukkan guru sedang memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa
dalam membuat puisi. Namun tidak semuanya bisa. Ada beberapa siswa yang perlu bimbingan khusus.
Apalagi yang berfikirnya lama, dikarenakan dalam menerima pembelajaran ada siswa yang cepat
memahami ada juga yang lambat. Melihat hal tersebut maka mereka sangat perlu untuk diberi motivasi
dan di arahkan. Setelah semuanya selesai, mereka saling bergantian membacakan puisinya di depan
kelas. Ada yang malu-malu, ada juga yang percaya diri. Puisinya lucu-lucu dan susunan kata-kata yang
dibuat membuat semua tertawa senang dan gembira. Semuanya mendapatkan tepuk salut. Agar mereka
lebih senang dan semangat dalam mengikuti pembelajaran.
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menulisnya juga lama. Perlu perhatian khusus, Dia sering marah-marah

karena diejek sama teman-temannya. Tapi pada akhirnya selesai juga.

Gambar 4.13
Hasil Puisi Siswa Siklus

I66

Semua siswa membacakan puisinya di depan kelas secara
bergantian. Puisinya bagus-bagus dan lucu, sehingga membuat
semuanya tertawa senang. Semua mendapatkan tepuk salut agar lebih
bersemangat. Guru memberikan arahan mengenai hasil kerja siswa dan
mempersilahkan siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum di
mengerti.

Pada kegiatan penutup, guru membuat kesimpulan bersama siswa

tentang materi yang sudah dipelajari. Memberikan beberapa pertanyaan

6 Gambar 4.13 adalah hasil kreasi siswa dalam membuat puisi sendiri sesuai dengan yang mereka
inginkan atau sesuai imajinasi yang mereka miliki. Sehingga membentuk sebuah puisi yang patut
untuk dihargai, karena merupakan suatu ciptaan tersendiri yang begitu membanggakan.
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untuk mengevaluasi atau menguatkan pengetahuan siswa. Sempat lupa
guru mengingatkan siswa untuk selalu belajar di rumah. Setelah ingat
guru mengingatkan siswa tidak lupa untuk belajar di rumah, tidak boleh
bermain terus. Kemudian guru dan peneliti mengakhiri pertemuan
dengan doa bersama dan mengucapkan salam.
. Observasi

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti melakukan
pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa.
Adapun hasil yang diperoleh dari observasi yang dilakukan selama
proses pembelajaran, sebagai berikut:
1) Hasil observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa pada siklus I

Tabel 4.2
Perolehan Aktivitas Guru Siklus 1

No. Aspek yang diamati Nilai

1 2 3 4

I. Persiapan

Persiapan fisik guru dalam mengajar \

Persiapan Perangkat Pembelajaran yaitu \
RPP

Persiapan media pembelajaran N

II. Pelaksanaan

Kegiatan awal
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5.Guru membuka dengan salam dan
berdoa bersama serta absensi

6. Guru mempersiapkan peserta didik
sebelum pelajaran dimulai

7.Guru  memotivasi dan menggali
pengetahuan awal siswa tentang materi
yang akan berlangsung

8.Guru menyampaikan SK, KD, dan
tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

5. Guru menyampaikan ulasan materi
membaca puisi

6. Guru menunjukkan cara penerapan
media kartu puisi dengan bahasa yang
jelas, secara efektif dan efisien

7. Guru melaksanakan  pembelajaran
dengan media kartu puisi dengan
teratur

8. Guru mengarahkan untuk membuat
puisi yang baik dan cara membacanya
yang baik

Penutup

6. Guru memberikan tepuk salut kepada
kelompok dan siswa yg berhasil

7. Guru mengadakan evalusi untuk
memperkuat pengetahuan siswa

8. Guru memberikan kesimpulan tentang
materi yang sudah dipelajar

9. Guru memotivasi siswa untuk selalu
rajin belajar

10. Guru  mengakhiri ~ pelajaran
dengan berdo’a dan salam

<] <21 =<1 2]

I

Pengelolaan waktu

Ketepatan waktu dalam pembelajaran

Ketepatan memulai pembelajaran

Ketepatan dalam menutup pembelajaran
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Kesesuaian dengan RPP yang merujuk N
pada SK, KD

v Suasana Kelas
Menguasai kelas secara keseluruhan N
Mengkondisikan kelas N
Menciptakan pembelajaran yang N
menyenangkan

Skor Perolehan

75

Jumlah Skor perolehan 82

Keterangan :

1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak

efektif, tidak tepat waktu)

2 = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif ,tidak tepat

waktu)

3 = Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif , tidak tepat waktu)

4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)

Skor Akhir Aktivitas Guru =~ = —xerperolehan

Skor maksimal

75% 100

92
= 82 (Baik)

Kriteria Skor Akhir
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Skor 91- 100 : Sangat Baik
Skor 81-90  : Baik
Skor 71- 80 : Rendah
Skor 61- 70 : Sangat Rendah
Tabel 4.3
Perolehan Aktifitas Siswa siklus I
No. Aspek yang diamati Nilai
2
I. Persiapan

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti
pembelajaran

Persiapan alat perlengkapan belajar

Persiapan performance siswa \
II. Pelaksanaan

Kegiatan awal

6. Siswa menjawab salam dari guru
dan membaca doa bersama-sama
serta menyiapkan perlengkapan
pembelajaran

7. Siswa memperhatikan gambaran N
tentang pelajaran yang akan
berlangsung

8. Siswa melakukan “Tepuk Salut”
dari guru untuk lebih termotivasi
dan lebih aktif

9. Siswa bertanya jawab pengetahuan N
awal tentang materi puisi

10. Siswa memperhatikan SK, KD,

dan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru
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Kegiatan Inti

6. Siswa memperhatikan dengan N
antusias dan keingintahuan yang
tinggi mengenai cara membuat dan
membaca puisi

7. Siswa mencatat hal-hal yang N
penting dalam pelajaran puisi

8. Siswa menyusun puisi melalui N
kartu puisi dan dibaca secara
berkelompok

9. Siswa membuat puisi sesuai N
kreatifitas sendiri

10. Siswa membacakan puisi dengan N
baik dan benar

Penutup

3. Siswa menyimpulkan kegiatan N
pembelajaran yang telah
berlangsung

4. Siswa mendengarkan motivasi \
guru

3. Siswa mengakhiri pembelajran \
dengan berdoa dan menjawab
salam

Skor Perolehan

45

Jumlah Skor perolehan 70

Keterangan :

1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak
efektif, tidak tepat waktu)

2 = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak

tepat waktu)
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3 = Sesuai dilakukan (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat
waktu)

4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)

Skor perolehan

Skor akhir Aktifitas Siswa x 100

Skor maksimal

— 45x 100
64

=70 (Rendah)

Pada tabel 4.3 perolehan hasil pengamatan aktivitas siswa pada
siklus 1 yaitu skor rendah dari 18 siswa. Dalam pengamatan secara
keseluruhan siswa belum beraktifitas secara maksimal dalam
pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari kegiatan siswa di kelas dan skor
akhir siswa mencapai 70 (Rendah)(di dapat dari hasil skor perolehan
aktifitas siswa yaitu 45 dibagi skor maksimal 64 kemudian dikali 100).
Penyebab lainnya yaitu siswa tidak fokus saat mendengarkan penjelasan
dari guru, masih malas dalam menyusun dan membaca puisi di dalam
menyelesaikan tugas kelompok. Diantaranya siswa ada yang bermain
sendiri, lari-lari, bermain dengan temannya dan tidak begitu
mendengarkan penjelasan guru. Hal itu dikarenakan siswa merasa
bosan, lapar dan mengantuk di jam-jam pelajaran akhir. Sehingga siswa
masih belum terkontrol semaksimal mungkin. Namun, lebih baik

daripada siklus sebelumnya yaitu pra siklus.



Gambar 4.14
Suasana Kelas Tidak Kondusif Saat Mengisi Angket®’

2) Hasil Instrumen Angket Motivasi siswa siklus 1

Tabel 4.4

Perolehan Hasil Angket Motivasi Siswa Siklus 1

124

No | Nama Siswa Skor Motivasi | Keterangan
Belajar
1 | Achmad Fieqyh Saputra 76 MT
2 | Achmad Rangga Nur.A 78 MT
3 | Akhmad Jefri Al Bais 74 MR
4 | Ar Dimas 80 MT
5 | Ayu April Lia 80 MT
6 | Defia Palupi Noviyanti 78 MT
7 | Hasyim Asrofi 84 MT

7 Gambar 4.14 Menunjukkan siswa masih ramai saat proses pembelajaran di kelas. Ada yang ke
bangku temannya, ada juga yang mengajak temannya bermain. Menjadikan temannya ikut ramai dan
tidak fokus saat mengisi angket. Peneliti mencoba untuk mengkondisikan siswa agar dapat mengisi
angket dengan baik dan benar sesuai keadaan yang telah dialami siswa.
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8 | Lailatul Rachmadani 76 MT
9 | Mardina Wahyuningseh 80 MT
10 | Muh. Aditya Saputra 70 MR
11 | Muhammad Ary 72 MR
12 | Muhammad Irfan 74 MR
13 | Muhammad Zakariya 68 MR
14 | Naila Syafa Azzahrah 78 MT
15 | Oktarina Eviyani 82 MT
16 | Rian Anggit Laksmania 64 MSR
17 | Umar Jaelani 62 MSR
18 | Zaimatul Islamiyah 82 MT
Skor Perolehan 1.358
Nilai rata-rata 78
Prosentase Motivasi Tinggi | 11 x 100% = 61,11%
18
Keterangan :
MST : Motivasi Sangat Tinggi (Skor 86-100)
MT : Motivasi Tinggi (Skor 76-85)
MR : Motivasi Rendah (Skor 66-75)
MSR : Motivasi Sangat Rendah (Skor 50-65)

Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa media kartu puisi pada

pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus 1, nilai rata-rata motivasi belajar
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siswa adalah 75 (di dapat dari skor perolehan angket motivasi siswa
dengan rincian skor perolehan 1.358 dibagi dengan jumlah siswa
sebanyak 18, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 75), nilai tersebut
tergolong “Motivasi Rendah”. Hal ini terjadi karena motivasi siswa
masih kurang dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa
masih cenderung ramai sendiri dikarenakan capek, merasa bosan,
mengantuk dan masih ada yang malas mendengarkan penjelasan dari
guru. Selain itu, peneliti juga meneliti latar belakang siswa dengan cara
menanyakan kepada kedua orang tuanya mengenai keseharian siswa di
rumah.

Dari temuan data observasi didapat hasil rata-rata siswa
menunjukkan sikap manja dan masih sesuka hatinya dalam bertindak
dan bercakap, seperti: ingin ditemani di bangkunya, ada yang ingin
duduk dengan temannya di bangku lain, dan ada juga yang ingin
pensilnya diruncingi. Namun, ada beberapa anak yang sudah mandiri
dan tidak bergantung pada orang lain. Melihat situasi tersebut, maka
tingkat prosentase motivasi belajar siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi hanya sebesar 61,11% (hasil dari 11 anak yang memiliki
motivasi tinggi dikali 100% dan dibagi dengan jumlah siswa
keseluruhan yaitu 18). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan penggunaan media kartu puisi yang bertujuan untuk

meningkatkan motivasi belajar pada siswa masih belum maksimal.
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Dari hasil yang sudah di dapat pada siklus 1, maka dapat ditarik
perbedaan antara pra siklus dengan siklus 1 mengalami peningkatan
yang cukup. Yaitu pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata 63 (hasil dari
skor perolehan angket motivasi 1.136 dibagi jumlah siswa 18 sama
dengan 63), sedangkan pada siklus 1 diperoleh 75 (hasil dari skor
perolehan angket motivasi 1.358 dibagi jumlah siswa 18 sama dengan
75). Namun hasil ini masih kurang maksimal, karena masih termasuk
dalam prosentasi motivasi rendah. Peneliti menginginkan perolehan
nilai di atas 75 supaya mendapatkan predikat motivasi tinggi ataupun
motivasi sangat tinggi.

. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan angket diketahui bahwa pada
siklus I diperoleh data yaitu :

1) Tingkat keberhasilan memotivasi siswa masih belum mencapai
kriteria yang diharapkan (peneliti menginginkan perolehan nilai
diatas 75).

2) Beberapa siswa masih ramai dalam belajar

3) Peneliti masih kurang mampu mengkondisikan kelas, dikarenakan
kurang maksimal dalam menerapkan media kartu puisi. Sehingga

masih ada siswa yang ramai saat proses pembelajaran
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4) Bahasa guru dalam menyampaikan pelajaran sudah cukup jelas dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

Pada hasil evaluasi siklus I dari 18 siswa diperoleh data sebagai
berikut :

Sesuai tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, maka dalam penelitian ini dilakukan analisis
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa melalui analisis angket
(check list). Hasil pada siklus 1 masih pada posisi rendah, namun jika
dibandingkan dengan pembelajaran sebelum menggunakan media kartu
puisi sudah mengalami peningkatan yakni dari nilai rata-rata angket
motivai belajar pada pra siklus sebesar 53 (Motivasi Sangat Rendah)
menjadi 75 (Motivasi Rendah) pada siklus 1. Yakni pada pra siklus
memang siswa belum terkondisikan, sehingga nilai angket motivasi
belajar masih tergolong sangat rendah. Sedangkan pada siklus I
beberapa siswa sudah bisa dikondisikan dengan baik, namun masih
banyak siswa yang memiliki motivasi rendah. Sehingga nilai angket
motivasi belajar siswa masih tergolong rendah.

Pada siklus 1, peran siswa kurang karena pada pembelajaran
Bahasa Indonesia guru lebih banyak memberikan informasi dan masih
ada juga siswa yang tidak ikut serta mengerjakan tugas bersama
kelompoknya sehingga tingkat keaktifan siswa kurang terlihat. Tetapi

minat dan perhatian siswa lebih baik, hal itu terlihat ketika penggunaan
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media kartu puisi pada proses pembelajaran saat menyusun puisi
bersama kelompoknya merasa sangat menyenangkan. Untuk
mendapatkan kriteria keberhasilan penerapan media, maka yang akan
dilakukan adalah mengadakan perbaikan pada saat proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan media kartu puisi. Karena peneliti
merasa dalam penggunaan media kartu puisi kurang maksimal.
Sehingga perlu dilakukan perbaikan. Perbaikan itu dilakukan pada saat
siklus II berlangsung. Terutama pada pemberian motivasi kepada siswa
berupa mengajak bernyanyi, bermain kartu dan bertepuk tangan agar
lebih bersemangat untuk menyusun puisi dan membaca puisi dengan

baik dan benar.

3. Siklus II

Setelah melihat hasil pada siklus I yang kurang memuaskan, maka
peneliti melakukan perbaikan pada siklus II untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik dan dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Kegiatan
siklus II dilakukan pada tanggal 30 Maret 2015. Peneliti melakukan
penelitian yang sama yaitu dengan menerapkan media kartu puisi sebagai
penunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran. Seperti pada siklus I,
setiap siswa akan diberikan angket motivasi belajar lagi dengan kriteria

aspek motivasi belajar yang sama.
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Gambar 4.15
Proses pembelajaran pada siklus ne

Pada siklus II ini diharapkan dapat lebih meningkatkan motivasi
belajar siswa pada proses pembelajaran. daripada siklus sebelumnya.
Kegiatan dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35
menit atau dua jam pelajaran yaitu dari jam 11.00-12.10 WIB. Siklus kedua
terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi seperti berikut:

a. Rencana Tindakan
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
Peneliti menyusun RPP, yang sebelumnya telah diperlihatkan kepada
dosen pembimbing dan disetujui untuk melakukan validasi. Setelah
RPP divalidasi oleh dosen sebagai validator yaitu Ibu Uswatun
Chasanah, RPP tersebut diperlihatkan kepada guru mata pelajaran

untuk dipelajari. Kemudian RPP dipergunakan sebagai perangkat

6 Gambar 4.15 Menunjukkan proses pembelajaran pada siklus II siswa/siswi mulai terlihat antusias
dan memperhatikan. Tidak lagi berlari-lari dalam kelas. Guru dan peneliti mengawali pembelajaran
dengan penuh semangat dengan mengajak bernyanyi dan saling bertepuk tangan.
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pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan
tindakan yang akan dilakukan.

2) Membuat angket motivasi belajar siswa
Angket yang telah dibuat yaitu angket yang sama dengan angket pada
siklus 1. Pengujian angket diberikan kepada siswa pada saat akhir
pembelajaran, untuk mengukur seberapa besar motivasi siswa dalam
belajar Bahasa Indonesia. Angket yang telah disiapkan oleh guru
telah divalidasi oleh dosen yaitu Ibu Uswatun Chasanah.

3) Membuat lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa
Lembar observasi kegiatan guru dilakukan terhadap guru. Sedangkan
lembar observasi kegiatan siswa dilakukan terhadap siswa. Lembar
observasi tersebut telah divalidasikan oleh dosen sebagai validator
yaitu Ibu Uswatun Chasanah. (terlampir).

4) Menyusun pedoman wawancara
Wawancara dilakukan sebelum siklus dan setelah siklus. Dilakukan
terhadap guru dan siswa. Daftar pertanyaan dibuat oleh peneliti
sebelum melakukan wawancara.

Berdasarkan hasil wawancara yang terlampir, siswa masih
kurang termotivasi ketika proses pembelajaran. Apalagi dalam hal
membaca puisi, siswa kurang mampu dan kurang percaya diri ketika
membacanya. Ini membuktikan bahwa siswa masih perlu dorongan

untuk bisa dan mau membaca, terutama membaca puisi.
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Pada dasarnya penguasaan keterampilan membaca sangat
diperlukan dalam pembelajaran di sekolah, namun kenyataannya
keterampilan membaca di sekolah kurang mendapat respon positif
dari siswa. Masalah ini bisa kita lihat dari budaya membaca
siswa/siswi di MI As-Shibyan Gresik yang cenderung malas
membaca buku dan selalu sering menanyakan jawaban dari soal
yang ada di LKS kepada guru®
Menyiapkan media pembelajaran
Media yang digunakan dalam kelas adalah media kartu puisi.
Berikut adalah cara membuat media kartu puisi :

Alat dan Bahan :

a) Kertas karton

b) Kertas lipat berwarna

¢) Spidol warna

d) Lem

e) Gunting dan penggaris

Cara membuat :

a) Kertas karton dibentuk persegi panjang dengan ukuran 7 cm x

4 cm atau sesuai kebutuhan. Kemudian digunting.

% Ibu Siti Khoirun Niswah, S.Pd.I Guru kelas IIl Mi As-shibyan, hasil wawancara pra siklus. 05

Januari 2015
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b) Kertas lipat berwarna dibentuk seperti kertas karton. Kemudian
digunting.

c¢) Kertas karton dan kertas lipat berwarna disatukan dengan lem.

d) Setelah sudah kering dan menempel, maka pada tempelan
kertas lipat berwarna tersebut diberi tulisan puisi yang terpisah-
pisah barisnya dengan menggunakan spidol berwarna.
Penulisannya juga menggunakan spidol warna yang berbeda.

e) Terbentuklah kartu puisi dengan isi puisi yang masih acak dan
penuh dengan warna.

Untuk membuat kartu puisi diperlukan waktu + 2 jam.
Dalam waktu 2 jam dapat menghasilkan 19 kartu. 1 jam untuk
mengukur dan menggunting kertas karton dan kertas lipat. 1
jam lagi untuk menempel dan memberi tulisan puisi.
6) Membuat lembar kerja siswa

Lembar kerja siswa berupa kertas warna persegi yang telah

dibentuk dengan berbagai bentuk seperti : bentuk hati, bentuk buah-

buahan, dan bentuk menarik lainnya. Lembar kerja tersebut

digunakan untuk menulis puisi sendiri sebagai bentuk kreatifitas

yang dimiliki siswa dalam membuat puisi

b) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada tanggal

30 Maret 2015, pada jam 11.00-12.10 WIB. Pelaksanaan tindakan
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penelitian dilaksanakan bersama guru pada jam pelajaran ke 7 dan 8
setelah pelajaran Matematika. Subjek penelitian tindakan kelas ini
adalah siswa kelas III MI As-Shibyan Dampaan Cerme Gresik yang
berjumlah 18 siswa. Guru dan peneliti memasuki kelas dengan penuh
semangat. Sesampai di kelas, semua siswa sudah duduk rapi dan diam.
Mereka tidak ramai lagi, apalagi kejar-kejaran. Mereka sekarang lebih
disiplin. Melihat semua siswa semakin baik, dan menjadikan semakin
semangat pula bagi guru dan peneliti dalam memberi pelajaran.

Seperti biasa, mereka mulai mengambil buku dan alat tulis seperti :
pensil atau bulpen, penghapus dan ada juga yang mengeluarkan
penggaris. Seluruh keperluan alat tulis, mereka ambil dari tepak mereka
masing-masing. Tepaknya sekarang mulai diletakkan di atas meja
mereka masing-masing. Tidak ada yang dimasukkan ke dalam tas lagi.
Karena mereka memberi nama mereka sendiri ke semua alat tulis
mereka masing-masing. Sehingga tidak akan mungkin hilang lagi.
Pemberian itu disarankan oleh peneliti atas ide dari salah satu siswa.
Dengan begitu akan dapat mengurangi pertengkaran dan permusuhan di
antara mereka. Dan dapat memberikan kenyamanan terhadap dirinya
sendiri dan menumbuhkan kejujuran terhadap teman lainnya.

Pada siklus I, di dalam kelas III ada 2 siswa dan 1 siswi yang sulit
untuk dikondisikan. Karena mereka sering membuat gaduh yang mana

dapat mempengaruhi konsentrasi siswa lainnya untuk menerima
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pelajaran dengan tidak fokus. Sekarang di siklus II, ketiga siswa
tersebut, mulai bisa dikondisikan, sudah tidak berteriak-teriak lagi, tidak
lari kesana-kemari, tidak mengganggu teman sebangku maupun teman
yang lainnya. Pada waktu itu salah satu siswa tidak membawa pensil,
malah anak yang sering marah-marah itu meminjamkan pensilnya.
Akhirnya mereka saling berterimakasih dan saling menolong. Seketika
itu guru mencoba mendekatinya, kenapa bisa berubah. Siswa tersebut
malu menjawabnya. Setelah guru menyelidiki latar belakang siswa
tersebut, ternyata siswa tersebut telah mendapatkan nasehat dari kedua
orang tuanya, dan akan mendapat hadiah kalau patuh dan dapat nilai
bagus. Sehingga sehingga anak lebih semangat belajar, dan gampang
diatur lagi. Selain itu, dia juga senang pada pembelajaran bahasa
Indonesia yang menggunakan media yang menarik. Dan yang tergolong
dari keluarga yang kurang mampu, mulai menjaga sikap dan
tindakannya kepada guru dan temannya.

Pembelajaran ini mengacu pada perencanaan pembelajaran yang
sudah dibuat yaitu:

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pertemuan
dengan mengucap salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar
(bagaimana kabarnya hari ini anak-anak, sudah makan di rumah, sudah
berpamitan dengan orang tua, dan sudah belajar tadi malam) serta

kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. Memimpin doa bersama
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siswa, dengan menundukkan kepala dan mengangkat kedua tangan. Kali
ini semua mengikuti doa bersama. Siswa yang melamun sudah tidak

melamun lagi.

Gambar 4.16
Guru Membuka Pelajaran”

Guru mengabsen kehadiran siswa, semua siswa masuk. Kemudian
mempersilahkan peneliti untuk mendahului pelajaran. Karena sudah
saling mengenal, maka peneliti tidak perlu berkenalan lagi. Namun,
peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai pelajaran
bahasa Indonesia pada waktu yang lalu (apa saja yang kalian ingat
tentang pelajaran bahasa Indonesia yang lalu, mempelajari apa saja?).

Karena masih banyak yang bingung dan kurang semangat, peneliti
membangkitkan minat dan semangat belajar siswa dengan melakukan
apersepsi “Tepuk Salut” (plak plak dung plak saluuuut) sambil berdiri
(merapikan baju dan bangku) dan menggerakkan tangan secara
bersama-sama dengan dicontohkan peneliti. Pada siklus II ini semua

siswa sudah bisa tepuk salut dengan baik. Selain itu, peneliti mengajak

" Gambar 4.16 menunjukkan awal pembelajaran guru membuka pelajaran bersama peneliti. Guru
mengucapkan salam, menyapa, memimpin doa dan juga mengabsen siswa dengan penuh semangat.



137

bernyanyi “12 34 56 78 siapa rajin bersekolah....”, mengajak bermain
tangan dan bernyanyi nama buah sambil menggerakkan badan
“watermelon 2x, papaya 2x, banana 4x, tomato 2x”. Semua kelihatan
sangat senang, tidak seperti biasanya. Semakin ceria dan bersemangat.
Peneliti mengakhiri dengan saling bertepuk tangan bersama-sama.
Kemudian, melakukan tanya jawab tentang puisi dan menyampaikan

tujuan pembelajaran pada hari ini.

Gambar 4.17
Guru Menjelaskan Materi’'

Pada kegiatan inti, guru bersama peneliti menjelaskan materi
membaca puisi. Selain itu, guru juga menjelaskan mengenai pentingnya
dalam membaca. Karena jika membaca kita akan tahu, jika kita tahu kita
akan bisa paham mengenai apa yang kita baca. Sehingga membuat kita
menjadi pintar dan cerdas. Melakukan tanya jawab dengan siswa

mengenai apa yang kurang dipahami. Meminta siswa untuk mencatat

! Gambar 4.17 menunjukkan bahwa guru menjelaskan mengenai materi membaca puisi. Semua siswa
sangat memperhatikan dan tidak ada yang rame. Namun, dari kelas lain ikut mengintip pembelajaran
kelas III di dekat pintu masuk kelas. Untungnya mereka tidak mengganggu pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas III.
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hal-hal penting dalam membaca puisi, yaitu pengertian puisi, macam-
macam puisi dan cara membaca puisi.

Setelah itu guru memberikan contoh dalam membaca puisi yang
baik dan benar dengan berbagai gambar-gambar yang menarik sesuai
puisi, seperti gambar hewan, bunga dan buah. Siswa semakin semangat
dengan contoh yang diberikan guru berupa gambar-gambar yang
disukai. Kemudian guru meminta siswa mengikuti guru dalam
melafalkan teks puisi yang dibacakan guru. Sekarang hanya ada 1 siswa
yang tidak mengikuti, dia diam dan tersenyum- senyum sendiri, Dia
adalah Umar Jaelani. Guru memanggil Umar ke depan kelas untuk
membaca puisi sendiri. Diapun ditanya mengapa senyum-senyum
sendiri. Dia menjawab, katanya tidak bisa baca puisi kayak temannya.
Penelitipun memberikan pembelajaran khusus dan bimbingan cara
membaca puisi. Dan akhirnya siswa tersebut bisa membaca puisi, dan
cukup bagus. Meskipun tidak begitu percaya diri.

Guru membagi kelompok dan menjelaskan mengenai media kartu
puisi dan cara kerjanya seperti pada siklus I. Namun, kali ini sedikit
berbeda. Tiap siswa diberi gambar hewan yang berbeda, kemudian
mencari kelompoknya dengan suara hewan yang di dapat. Sehingga
kelompok terbentuk sesuai hewan yang sama. Ada 3 kelompok, yaitu

kelompok harimau, singa dan srigala.
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Gambar 4.18
Hewan Harimau, Singa dan Srigala’

Mereka sangat ramai dan asyik. Tapi ini ramai menyenangkan.
Mereka sangat senang ketika bertemu dengan kelompoknya masing-
masing. Merekapun langsung membentuk kelompok dengan
menggabungkan bangku mereka, sehingga mereka bisa melingkar dan

saling bertatap muka.

Gambar 4.19
Guru Membimbing Siswa Diskusi’

> Gambar 4.18 menggambarkan macam hewan dalam membentuk kelompok yaitu hewan harimau,
singa dan srigala.

3 Gambar 4.19 guru membagi 3 kelompok yaitu harimau, singa dan srigala, siswa sangat senang dan
bersemangat dalam berkelompok. Tiap kelompok mulai menyusun puisi secara urut sesuai tema yang
diberikan guru. Guru membimbing siswa yang sedang kebingungan. Siswa saling bekerjasama.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Guru membagikan media kartu puisi dan gambar tentang puisi
tersebut untuk di susun secara urut bersama kelompoknya sehingga
membentuk menjadi puisi yang utuh di tengah bangku. Dengan hitungan
ke 3, semua kelompok mulai untuk menyusun kartu puisi sesuai tema
dengan penuh semangat. Tema yang diberikan sma dengan siklus I,
namun tiap kelompok mendapatkan tema yang berbeda dengan tema
sebelumnya. Temanya adalah : cara menggosok gigi, bangun tidur, dan

cara makan.

Gambar 4.20
Guru Mengarahkan Siswa Saat Kebingungan’*

Peneliti membimbing siswa ketika diskusi. Di luar target peneliti,
siswa lebih cepat menyelesaikan dengan waktu 10 menit. Guru dan
peneliti sangat senang dengan antusias siswa yang begitu besar. Setelah
tersusun, kelompok siapa yang paling cepat, itu yang menjadi pemenang

dan diberi “Tepuk Salut”. Guru meminta setiap kelompok untuk

™ Gambar 4.20 menunjukkan guru sedang melakukan arahan dan bimbingan terhadap ke 3 kelompok
dalam kelas III. Semua siswa saling bersemangat untuk bisa menyusun puisi dengan cepat dan benar.
Perubahan yang ditunjukkan siswa memberikan kebahagiaan tersendiri oleh peneliti dan guru. Karena
ada perubahan motivasi belajar yang selama ini rendah menjadi tinggi pada siswa.
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memperlihatkan hasil puisinya dan dibacakan di depan kelas dengan

perwakilan 1 anak.

Gambar 4.21
Siswa Membacakan Puisi”

Memberikan arahan mengenai hasil kerjanya. Siswa mulai lancar
dalam membaca puisinya di depan kelas dengan bantuan atau
dampingan guru. Dinamika dalam membaca puisi sangat tepat. Ekspresi,
intonasi dan iramanya tepat. Adapun susunan puisi ketiga kelompok

tersebut adalah :

™ Gambar 4.21 menunjukkan antusias siswa dalam membaca puisi di depan kelas. Dengan suara yang
lantang dan dinamika yang tepat. Siswa mampu membawakan puisinya dengan bacaan yang bagus dan
baik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4. 22
Susunan Puisi Dari 3 Kelompok®

Setiap siswa diberi lembar kerja berbentuk buah, hati dan bentuk
lainnya yang menarik. Mereka sangat senang, malah ada yang minta
tukar bentuk buah. Ada juga yang minta tukar warna. Alhamdulillah
sudah terbagi rata. Meminta siswa membuat puisi sendiri sesuai dengan
kreatifitasnya sendiri dan dibacakan di depan kelas secara bergantian.
Untuk meningkatkan imajinasi siswa, guru memberikan berbagai
macam gambar untuk dijadikan acuan siswa dalam membuat puisi,

seperti : gambar hewan, bungah dan buah-buahan. Seperti contoh ini :

Gambar 4.23
Hewan, Bunga dan Buah-buahan’’

S Gambar 4.22 adalah hasil susunan puisi ke 3 kelompok. Dengan tema cara menggosok gigi
kelompok srigala, cara makan kelompok harimau dan bangun tidur kelompok singa.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pada saat pengerjaan menyelesaikan tugas menulis puisi siswa juga
lebih cepat daripada di siklus I. Hanya dengan waktu 15 menit mereka
sudah bisa menyelesaikannya. Ini disebabkan semangat dan antusias

siswa mengikuti pelajaran

Gambar 4.24
Siswa Membuat Puisi’®

. Mereka membaca puisi di depan kelas dengan penuh ekspresi dan
intonasi yang cukup bagus. Guru dan semua siswa memberikan tepuk
salut kepada siswa yang benar dan baik dalam membaca puisi. Guru
memberikan arahan mengenai hasil kerja siswa dan mempersilahkan

siswa untuk bertanya mengenai hal yang belum di mengerti.

7 Gambar 4.23 Menunjukkan beberapa contoh gambar-gambar hewan, bunga dan buah-buahan.

Gambar-gambar tersebut digunakan siswa untuk membuat puisi sesuai gambar yang dipilih.
® Gambar 4.24 menunjukkan bahwa siswa membuat puisi dengan bantuan guru. Guru juga
memperagakan cara membaca puisi , kemudian siswa menirukannya dengan baik dan penuh semangat.
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Gambar 4.25
Hasil Puisi Siswa Siklus I1”°

Pada kegiatan penutup, guru membuat kesimpulan bersama siswa
tentang materi yang sudah dipelajari. Memberikan beberapa pertanyaan
untuk mengevaluasi atau menguatkan pengetahuan siswa. Tidak lupa
guru mengingatkan siswa untuk selalu belajar di rumah. Mengajak siswa
melakukan tepuk salut bersama-sama untuk menambah semangat di
akhir peembelajaran. Sebelum mengakhiri pelajaran, penelitipun
mengucapkan terima kasih banyak atas bantuan dan kerjasamanya
kepada guru dan semua siswa. Semua siswa diberi peneliti kenang-
kenangan berupa alat tulis, seperti : pensil, penghapus dan buku. Mereka

sangat senang dan berterimakasih. Kemudian guru dan peneliti

™ Gambar 4.25 Menunjukkan hasil puisi yang dibuat siswa sendiri sesuai dengan gambar yang dipilih.
Ada yang memilih hewan ataupun tumbuhan sesuai dengan keinginan mereka.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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mengakhiri pertemuan dengan doa bersama dan mengucapkan salam.
Semua siswa saling bersalaman dan berpamitan.
c¢) Observasi
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti melakukan
pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa.
Adapun hasil yang diperoleh dari observasi yang dilakukan selama
proses pembelajaran, sebagai berikut:
1) Hasil observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa selama proses
belajar mengajar

Tabel 4.5
Perolehan Aktivitas Guru Siklus I1

No. Aspek yang diamati Nilai

1 2 3 4

I. Persiapan
Persiapan fisik guru dalam mengajar N
Persiapan Perangkat Pembelajaran yaitu N
RPP
Persiapan media pembelajaran N
II. Pelakasanaan

Kegiatan awal

1. Guru membuka dengan salam dan N
berdoa bersama serta absensi
2. Guru mempersiapkan peserta didik N

sebelum pelajaran dimulai
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3. Guru memotivasi dan menggali N
pengetahuan awal siswa tentang materi
yang akan berlangsung
4. Guru menyampaikan SK, KD, dan
tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan ulasan materi N
membaca puisi
2. Guru menunjukkan cara penerapan N
media kartu puisi dengan bahasa yang
jelas, secara efektif dan efisien
3. Guru melaksanakan  pembelajaran N
dengan media kartu puisi dengan teratur
4. Guru mengarahkan untuk membuat N
puisi yang baik dan cara membacanya
yang baik
Penutup
1. Guru memberikan tepuk salut kepada N
kelompok dan siswa yg berhasil
2. Guru mengadakan evalusi untuk N
memperkuat pengetahuan siswa
3. Guru memberikan kesimpulan tentang N
materi yang sudah dipelajar
4. Guru memotivasi siswa untuk selalu N
rajin belajar
5. Guru mengakhiri pelajaran dengan
berdo’a dan salam
11 Pengelolaan waktu
Ketepatan waktu dalam pembelajaran N
Ketepatan memulai pembelajaran N
Ketepatan dalam menutup pembelajaran N
Kesesuaian dengan Rpp N
v Suasana Kelas
Menguasai kelas secara keseluruhan
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Mengkondisikan kelas
Menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan
0 |0 9 80
Skor Perolehan

89

Jumlah Skor perolehan 97

Keterangan :

1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak

efektif, tidak tepat waktu)

2 = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif ,tidak
tepat waktu)
3 = Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif , tidak tepat waktu)

4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)

Skor Perolehan

Skor Akhir Aktivitas Guru A m x 100

89 x 100

92

96,73

Skor ini dibulatkan menjadi = 97 (Sangat Baik)
Kriteria Skor Akhir

Skor 91- 100 : Sangat Baik

Skor 81-90 : Baik



Skor 71- 80 : Rendah
Skor 61- 70 : Sangat Rendah

Tabel 4.6
Perolehan Aktifitas Siswa siklus 11
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No. Aspek yang diamati Nilai

1 2 3

L Persiapan

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti
pembelajaran

Persiapan alat perlengkapan belajar

Persiapan performance siswa

1I. Pelakasanaan

Kegiatan awal

1. Siswa menjawab salam dari guru
dan membaca doa bersama-sama
serta menyiapkan perlengkapan

pembelajaran

2. Siswa memperhatikan gambaran \
tentang pelajaran yang akan
berlangsung

3. Siswa melakukan “Tepuk Salut”
dari guru untuk lebih termotivasi
dan lebih aktif

4. Siswa bertanya jawab pengetahuan N
awal tentang materi puisi

5. Siswa memperhatikan SK, KD, dan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru

Kegiatan Inti

1. Siswa memperhatikan dengan
antusias dan keingintahuan yang
tinggi mengenai cara membuat dan
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membaca puisi
2. Siswa mencatat hal-hal yang N
penting dalam pelajaran puisi
3. Siswa menyusun puisi melalui N
kartu puisi dan dibaca secara
berkelompok
4. Siswa membuat puisi sesuai N
kreatifitas sendiri
5. Siswa membacakan puisi dengan N
baik dan benar
Penutup
1. Siswa menyimpulkan kegiatan N
pembelajaran yang telah
berlangsung
2. Siswa mendengarkan motivasi guru N
3. Siswa mengakhiri pembelajaran \
dengan berdoa dan menjawab
salam
52
Skor Perolehan
61
Jumlah Skor perolehan 95
Keterangan :

1 = Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak

efektif,

tidak tepat waktu)

2 = Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat

waktu)

3 = Sesuai dilakukan (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat

waktu)

4 = Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu)
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Skor Perolehan

Skor akhir Aktifitas Siswa = m x 100

61 %100

64

Il

95,31

Skor ini dibulatkan menjadi =95 (Sangat Baik)

Pada tabel 4.6 dijelaskan perolehan skor total aktivitas siswa
yaitu 61 dengan skor akhir aktivitas siswa sebesar 95 (Baik). Secara
keseluruhan aktivitas siswa dalam pembelajara di siklus II ini sudah
menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Hal ini bisa dilihat dari
data hasil observasi terhadap aktivitas siswa meningkat dari skor akhir
aktivitas siswa sebesar 70 (Rendah) pada siklus I menjadi 95 (Sangat
Baik) pada siklus II. Melihat perbandingan yang terjadi pada siklus I
dan siklus II, yang mana pada siklus I beberapa siswa masih ramai
sendiri, baik itu merasa jenuh, tidak fokus, dan sibuk bermain dengan
temannya.

Sedangkan pada siklus II siswa lebih banyak yang
mendengarkan guru saat menyampaikan materi, sehingga proses belajar
mengajar dirasa sangat menyenangkan dengan apa yang di ajarkan guru
dengan berbagai macam variasi pembelajaran. Peningkatan ini adalah

karena minat atau perhatian siswa terfokus pada pembelajaran sehingga
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mempengarui keberanian untuk aktif dan bersemangat untuk menyusun,
membuat dan membaca puisi dalam proses belajar Bahasa Indonesia.
2) Hasil Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus II

Tabel 4.7
Hasil Angket Motivasi Siswa Siklus I1

No Nama Siswa Skor Motivasi | Keterangan
Belajar
1 Achmad Fieqyh Saputra 86 MST
2 Achmad Rangga Nur.A 88 MT
3 Akhmad Jefri Al Bais 82 MT
4 Ar Dimas 90 MST
5 Ayu April Lia 88 MST
6 Defia Palupi Noviyanti 90 MST
7 Hasyim Asrofi 94 MST
8 Lailatul Rachmadani 78 MST
9 Mardina Wahyuningseh 86 MST
10 | Muh. Aditya Saputra 78 MT
11 | Muhammad Ary 80 MT
12 | Muhammad Irfan 82 MT
13 | Muhammad Zakariya 72 MR
14 | Naila Syafa Azzahrah 86 MST
15 | Oktarina Eviyani 88 MST
16 | Rian Anggit Laksmana 84 MT
17 | Umar Jaelani 74 MR
18 | Zaimatul Islamiyah 92 MST
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Skor Perolehan 1.518
Nilai rata-rata 84,33
Prosentase siswa yang 16x 100 = 88,88 %
memiliki motivasi tinggi 18

Keterangan :

MST : Motivasi Sangat Tinggi (Skor 86-100)

MT : Motivasi Tinggi (Skor 76-85)

MR : Motivasi Rendah (Skor 66-75)

MSR : Motivasi Sangat Rendah (Skor 50-65)

Dari tabel di atas 4.7 diperoleh nilai rata-rata instrumen angket
motivasi belajar siswa meningkat 75 (Motivasi Rendah) pada siklus I
menjadi 84,33 (Motivasi Tinggi) pada siklus II. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan media kartu puisi dengan perbaikan langkah-langkah
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran
Bahasa Indonesia. Terlihat dari prosentase siswa yang memiliki

motivasi belajar tinggi atau sangat tinggi adalah 88,88 %.

Gambar 4.26
Guru dan Peneliti Membagikan Angket80

% Gambar 4.26 guru dan peneliti membagikan angket kepada semua siswa. Siswa mengisi angket
dengan bimbingan peneliti dan guru.
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Perubahan yang terjadi itu karena siswa lebih semangat saat
pembelajaran, sebab terdapat media yang menarik dengan bentuk yang
lucu dan berwarana-warni. Selain itu, ada gambar-gamabar hewan, buah
dan bungah semakin menambah antusias siswa. Apalagi ditambah
dengan lagu-lagu ceria yang juga dengan gerakan tubuh yang semakin
menambah semangat siswa dalam proses pembelajaran. Tidak lagi ramai
seperti pada pra siklus dan siklus I. Adanya gambar-gambar hewan itu
juga menambah antusias siswa dalam pembelajaran. Mereka sudah tidak
merasan bosan dan mengantuk lagi, karena mereka fokus dengan apa

yang disampaikan oleh guru.

Gambar 4.27
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Siswa Lebih Semangat dan Tidak Ramai Lagi®'

Dari siklus II ini skor motivasi belajar atau prosentase
keberhasilan pembelajaran sudah tercapai. Hal ini terbukti dari hasil
angket motivasi belajar yakni siswa yang mendapatkan kategori
motivasi belajar tinggi atau sangat tinggi sebanyak 16 siswa dari 18
siswa. Selain siswa yang lebih semangat, guru juga semangat dalam
memberikan pelajaran dengan menggunakan media. Dimana media
tersebut belum pernah digunakan oleh guru di sekolah MI As-Shibyan
sebelumnya. Sehingga bagi siswa kelas III, pelajaran Bahasa Indonesia
sangat menyenangkan, karena ada berbagai variasi cara guru
mengajarkan dan media yang menarik serta diajak bernyanyi dan
bertepuk tangan yang semakin menambah motivasi siswa dalam belajar
Bahasa Indonesia khususnya materi membaca puisi. Anak menjadi tidak
bosan lagi di kelas, karena media yang diterapkan itu sendiri sangat
sesuai dengan materi yang dijarkan.

9. Refleksi

Dari hasil tes pada siklus II, terdapat peningkatan motivasi

belajar siswa kelas III MI As-Shibyan. Dengan meningkatnya motivasi

belajar siswa menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas telah

8! Gambar 4.27 menunjukkan siswa lebih tenang dan tertib saat proses pembelajaran. Apalagi ketika
diskusi, mereka saling kompak dan bekerjasama. Tidak ada keributan lagi. Guru dan penelitipun
mengarahkan dengan penuh antusias. Tiap kelompok merasa senang dengan adanya media yang
menarik dan mereka menyukai gambar-gambar hewan yang lucu. Sehingga proses pembelajaran lebih
menyenangkan dan tidak membosankan seperti pada pembelajaran sebelumnya.
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berhasil karena telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
peneliti. Sehingga tidak perlu dilakukan siklus selanjutya. Kondisi
tersebut ditunjang dari perubahan siswa yang sebelumnya tidak
memiliki minat dan motivasi belajar menjadi minat dan termotivasi
untuk belajar. Selain itu, siswa lebih aktif dan tidak ramai sendiri pada

saat pembelajaran berlangsung.

Perubahan siswa terlihat saat proses belajar mengajar. Siswa
yang melakukan aktifitas belajar lebih banyak dibandingkan dengan
siklus I. Ini berarti siswa lebih menguasai materi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu puisi. Guru juga
berhasil dalam menciptakan kondisi kelas yang kondusif, memberi

variasai dalam belajar yang lebih menyenangkan.

Gambar 4.28

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Kondisi Kelas yang Kondusif*

Pencapaian hasil belajar siswa yang diharapkan seperti yang
ditetapkan dalam indikator keberhasilan tidak lepas dari peran guru
dalam proses pembelajaran. Mengingat guru merupakan salah satu
komponen yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
lembar aktifitas guru pada siklus II, dapat diketahui bahwa guru sudah
dapat mengkondisikan kelas dengan lebih baik.

Kemampuan guru seperti memunculkan motivasi, memberikan
apersepsi, menjelaskan materi, mengkondisikan kelas, menjawab
pertanyaan siswa, dan membantu siswa membuat kesimpulan sudah
meningkat ditandai dengan tingginya nilai hasil observasi pada siklus II
dengan perolehan skor perolehan 97 (sangat baik), yang berdasarkan
kriteria penskoran termasuk dalam kategori “sangat baik”. Pada siklus II
ini guru juga mengajak bernyanyi dan memberikan “tepukan salut” pada
siswa yang mempunyai kinerja yang baik dan benar. Adapun hasil yang
diperoleh dari hasil siklus II adalah sebagai berikut:

1. Aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan
dari nilai rata-rata 70 (rendah) pada siklus I menjadi 95 (sangat baik)

pada siklus II. Selain itu siswa lebih semangat menyusun puisi

%2 Gambar 4.28 menunjukkan perubahan yang terjadi pada siklus II. Kondisi kelas lebih kondusif,
terkontrol, dan tidak gaduh lagi. Siswa lebih mandiri dan disiplin, dalam menciptakan kondisi yang
seperti itu guru dan peneliti harus bersabar dan tetap semangat dalam memberikan pelajaran. Agar
siswanya juga ikut semangat.
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dalam mengerjakan tugas kelompoknya. Sedangkan aktivitas guru
dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai
rata-rata 82 (baik), menjadi 97 (sangat baik) pada siklus II.
Peningkatan tersebut, dirasakan guru karena adanya perbaikan yang
dilakukan ketika perencanaan pembelajaran dengan menggunakan

media kartu puisi secara maksimal.

100

80

60 -

40 -

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4.29
Grafik Observasi Aktifitas Siswa
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60 -

20 -

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4.30

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Grafik Observasi Aktifitas Guru
L 1 - < T

Gambar 4.31
Siswa Semangat Menyusun Puisi®’

2. Data yang didapatkan pada penyebaran angket motivasi belajar

siswa sebelum diadakan siklus dan sesudah tindakan sebagai berikut

%3 Gambar 4.29 terlihat siswa lebih ceria dan semangat ketika diskusi kelompok. senyum yang lebar
terlukis di wajah siswa tersebut. Dengan bangga memperlihatkan hasil kelompok mereka yang
tersusun rapi dengan kartu puisi warna-warni yang indah. Ditambah dengan hasil karya siswa berupa
puisi-puisi karangan mereka sendiri yang terangkai di atas kertas berwarna dan berbentuk indah di atas
meja.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.32
Grafik Angket Motivasi Belajar

3. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil signifikasi bahwa

pembelajaran menggunakan media kartu puisi dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Dikarenakan media, strategi, teknik metode atau pendekatan
pembelajaran yang diberikan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa telah tercapai. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari
peningkatan hasil rata-rata angket motivasi belajar siswa. Hasil nilai
rata-rata angket motivasi belajar siswa, pada pra siklus adalah 63
(dari skor perolehan 1.136 dibagi jumlah siswa 18 sama dengan 63)
(Motivasi Sangat Rendah), pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata
75 (dari skor perolehan 1.358 dibagi jumlah siswa 18 sama dengan
75) (Motivasi Rendah) dan mengalami peningkatan menjadi 84,33

(dari skor perolehan 1.518 dibagi dengan jumlah siswa 18 sama
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dengan 84,33) (Motivasi Tinggi) pada siklus II. Hal tersebut
membuktikan bahwa media kartu puisi telah berhasil diterapkan,
dengan berbagai perbaikan mulai dari siklus I dan siklus II
sebagaimana yang diuraikan persiklusnya.

. Hasil wawancara guru dan siswa sebelum dan sesudah siklus.
Peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada guru dan siswa.
Wawancara kepada guru pada waktu sebelum siklus dengan hasil
wawancara adalah guru telah menguasai materi puisi pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Tingkat kemampuan siswa kelas III
dalam membuat dan membaca puisi kurang mampu dan perlu
dorongan atau motivasi. Belum ada media yang digunakan guru.
Kendala yang dialami guru adalah ketika siswa/siswi ramai sendiri
dan tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan. Sehingga apa
yang disampaikan tidak dicerna oleh semua siswa. Guru tidak
pernah tahu mengenai media kartu puisi dan belum pernah
diterapkan pada pembelajaran bahasa Indonesia.

Sedangkan wawancara setelah siklus adalah guru masih
mampu menguasai materi puisi dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia. Tingkat kemampuan siswa meningkat dalam membuat
dan membaca puisi. Mereka sudah mampu dan semangat dalam
proses pembelajaran berlangsung. Sudah tidak ada kendala lagi

dalam pembelajaran, mereka sudah tertib dan disiplin. Media kartu
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puisi adalah media yang unik dan menarik berbentuk kartu
berwarna-warni yang dapat menarik perhatian siswa. Di dalamnya
ada tulisan puisi yang nantinya akan disusun secara urut oleh siswa.
Dengan adanya peneliti dari mahasiswa UINSA, maka media kartu

puisi telah diterapkan pada sekolah MI As-Shibyan Gresik.
Wawancara yang dilakukan terhadap siswa sebelum siklus
adalah siswa tidak menyukai bahasa Indonesia. siswa tidak begitu
menyukai puisi. Apalagi membaca puisi. Mereka merasa tidak
mampu. Malas membaca dan mengarang puisi. Guru menjelaskan
kurang menyenangkan, dan tidak menarik. Sedangakan wawancara
siswa setelah siklus adalah siswa lebih menyukai pelajaran bahasa
Indonesia daripada pelajaran yang lainnya. Siswa menyukai puisi
ketika dijelaskan dan dibimbing oleh kakak mahasiswa dan lancar
membacanya. Sekarang mereka mampu dan semangat dalam
membaca dan membuat puisi dengan pembelajaran yang
menyenangkan. Karena dalam pembelajaran menggunkan media
kartu puisi yang unik dan menarik, ditambah dengan gambar-gambar

yang semakin menambah semangat siswa.

4. Hasil Evaluasi Setelah Menggunakan Media Kartu Puisi Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Membaca Puisi di MI As-

Shibyan Gresik
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Penelitian tindakan kelas di MI As-Shibyan Gresik telah dilakukan
peneliti dari berbagai tahapan-tahapan, yaitu mulai dari para siklus, siklus I
dan siklus II. Selama proses penelitian dari awal hingga akhir banyak sekali
hambatan yang dirasa oleh peneliti. Namun peneliti tetap antusias untuk
melakukan perubahan yang lebih baik setelah memperoleh permasalahan
motivasi belajar siswa yang rendah di sekolah tersebut. Peneliti
menggunakan suatu cara yang mana diharap dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, sehingga siswa memperolah nilai yang baik. Cara yang
digunakan peneliti adalah dengan menggunakan media kartu puisi pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi memebaca puisi.

Proses pertama yang dilalui peneliti adalah pra siklus. Dimana
pertama kali bertemu dengan guru-guru dan siswa/siswi disana. Peneliti di
sambut dengan baik dan diijinkan untuk melakukan penelitian di sekolah
tersebut. Pada proses pra siklus, siswa banyak yang tidak terkontrol saat
pembelajaran. Dari proses itu peneliti mulai berfikir untuk memberikan
perubahan positif kepada siswa agar semangat belajar di siklus I nanti.
Media kartu puisi digunakan peneliti untuk menciptakan susasana belajar
yang menyenangkan dan menarik. Di siklus I ini peneliti menerapkan
media kartu puisi tersebut dengan cara berkelompok. Dengan berkelompok
siswa akan semakin antusias untuk bersaing dengan kelompok lainnya agar

memperoleh nilai yang baik.
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Namun di siklus I, hasil yang di dapat masih belum maksimal.
Peneliti menginginkan semua siswa untuk bersemangat dalam belajar.
Akhirnya di siklus II ini peneliti merancang rencana pembelajaran yang
lebih unik dan menarik. Dengan cara menyajikan berbagai gambar yang
berwarna-warni seperti gambar hewan, bungah dan buah-buahan. Setelah
diterapkan oleh peneliti, terbukti siswa lebih senang dan semangat dalam
pembelajaran. Selain itu, siswa juga diajak bernyanyi, bertepuk tangan dan
bermain gerak-gerakan tubuh.

Kegiatan seperti yang telah diajarkan peneliti semakin menambah
semangat belajar siswa. Sudah tidak ramai lagi, tidak mengantuk, tidak
bermain sendiri, lebih fokus, tidak membosankan dan tidak membuat
mengantuk lagi. Hal inilah yang menjadi suatu kebanggaan tersendiri bagi
peneliti, karena telah berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
III MI As-Shibyan Gresik mulai proses pra siklus, siklus I hingga siklus II

yang begitu penuh perjuangan dan rasa syukur.

Gambar 4.33



